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Abstrak
 

Musik tidak dapat dipisahkan dari kebudayaan. Oleh sebab itu, muncul berbagai genre musik khas di tiap

negara, seperti afrobeat dari Afrika dan keroncong dari Indonesia. Lagu yang memiliki genre keroncong

umumnya mengandung pesan kebudayaan yang kuat. Uniknya terdapat lagu keroncong yang diterjemahkan

dari bahasa Indonesia ke dalam bahasa Belanda dan sebaliknya. Kedua bahasa tersebut memiliki sistem

fonologis yang berbeda, sehingga berpengaruh kepada kualitas terjemahan lagu. Oleh sebab itu, penelitian

ini bertujuan memaparkan kualitas terjemahan lagu keroncong yang dianalisis menurut prinsip pentathlon

Peter Low (2016). Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan korpus data berupa lirik lagu

“Bengawan Solo” karya Gesang Martohartono yang diterjemahkan ke dalam bahasa Belanda dan lagu karya

Ismail Marzuki yaitu “Als de Orchideen Bloeien” yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.

Berdasarkan analisis yang dilakukan, ditemukan bahwa dalam pemenuhan prinsip pentathlon untuk

mencapai hasil yang baik pada satu aspek, terdapat aspek lain yang harus dikorbankan. Aspek sense pada

penerjemahan lagu “Als de Orchideen Bloeien” dikorbankan untuk mendapatkan hasil yang baik pada aspek

ritme sementara penerjemahan lagu “Bengawan Solo” mengorbankan aspek ritme dan rima untuk

mendapatkan hasil yang baik pada aspek sense.

......Music and culture are a unity that cannot be separated. Due to this, various distinctive musical genres

emerged in each country, such as afrobeat from Africa and kroncong from Indonesia. Songs with the

kroncong genre usually contain a strong message and cultural reference. Uniquely, there are kroncong genre

songs that are translated from Indonesian into Dutch and vice versa. These two languages have different

phoneme, which affects the quality of song translation. Therefore, this study aims to analyse the quality of

kroncong genre songs translation according to the pentathlon principle from Peter Low (2016). The method

used in this is a qualitative research method with a corpus of data the lyrics of “Bengawan Solo” by Gesang

Martohartono and “Als de Orchideen Bloeien” by Ismail Marzuki. The result of the analysis is in order to

achieve a good result in one aspect, there are other aspects that must be sacrificed, such as the sense aspect

that's sacrificed in the translation of the song “Als de Orchideen Bloeien” to get a good result in the rhythm

and in the translation of “Bengawan Solo” which sacrifices aspects of rhythm and rhyme to get a good result

on the sense aspect.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920524126&lokasi=lokal

